
 
Plagiarism Checker X Originality Report 

Similarity Found: 20% 

 

Date: Saturday, September 22, 2018 

Statistics: 550 words Plagiarized / 2703 Total words 

Remarks: Medium Plagiarism Detected - Your Document needs Selective Improvement. 

------------------------------------------------------------------------------------------- 

 

` HUBUNGAN KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIK SISWA SMP DI KABUPATEN 

BANDUNG BARAT MENGENAI MATERI PERSAMAAN DAN PERTIDAKSAMAAN LINEAR 

SATU VARIABEL 1Lia Awaluhum, Pendidikan Matematika IKIP Siliwangi Bandung 

liawalahum@gmail.com, 2 Ratna Sariningsih, Pendidikan Matematika IKIP Siliwangi 

Bandung sariningsihratna@gmail.com Diterima: XXXXX X, XXXX; Disetujui: XXXXX X, 

XXXX Abstract variables in the form of story problems.  

 

This study aims to describe the mathematical communication skills of seventh grade 

students of West Bandung District Junior High School in understanding linear equations 

and one variable inequality. This type of research is qualitative research. Research 

subjects were selected based on even semester semester math report cards. Research 

subjects used in this study were 3 students selected from 15 students, namely one 

high-ability student, one moderate-capable student and one low-ability student.  

 

The results of this study were (1) Subjects with high ability in understanding Equation 

and the inequality of one variable reaches three indicators of mathematical 

communication ability that is to state mathematical problems related to Linear 

Inequality and Inequality One variable in the form of a story problem. stating the 

problem given in the form of mathematical models in the form of equations and solving 

them and stating a story problem into an idea or problem related to Equality and 

Inequality of one variable and can solve the problem, (2) Subjects with moderate ability 

to understand Equations and Inequality One variable reaches two indicators of 

mathematical communication ability, namely expressing mathematical problems related 

to equations and inequality of one variable in the form of story problems and 

expressing an image into an idea or mathematical problem related to linear equations 

and inequalities of one variable and the problem can be solved.  



 

And (3) Subjects with low ability in understanding Equations and inequality of one 

variable reach an indicator of mathematical communication ability which states 

mathematical problems related to linear equations and inequalities of one variable.  

 Keywords: Relationship of Mathematical Communication Ability of Bandung Regency 

Middle School student West, Equation and Linear One-Variable Inequality  

 Abstrak variabel dalam bentuk soal cerita.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk memdeskripsikan kemampuan komunikasi matematis 

siswa kelas VII SMP Kabupaten Bandung Barat dalam memahami Persamaan dan 

Pertidaksamaan linear satu variabel. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 

Subjek penelitian dipilih berdasarkan nilai raport matematika semester genap. Subjek 

pelitian yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 3 siswa yang di pilih dari 15 siswa 

yaitu masing-masing satu siswa berkemampuan tinggi,satu siswa berkemampuan 

sedang dan satu siswa lagi berkemampuan rendah.Hasil penelitian ini adalah (1) Subjek 

berkemampuan tinggi dalam memahami Persamaan dan pertidaksamaan satu variabel 

mencapai tiga indikartor kemampuan komunikasi matematis yaitu menyatakan 

permasalahan matematik yang berkaitan dengan Persamaan dan Pertidaksamaan Linear 

Satu variabel dalam bentuk soal cerita.  

 

menyatakan permasalahan yang diberikan ke dalam bentuk model matematika yang 

berbentuk persamaan serta menyelesaikannnya dan menyatakan suatu soal cerita 

menjadi ide atau masalah yang berkaitan dengan Persamaan dan Pertidaksamaan satu 

variabel dan dapat diselesaikan permasalahannya,(2) Subjek berkemampuan sedang 

dalam memahami Persamaan dan Pertidaksamaan Satu variabel mencapai dua indikator 

kemampuan komunikasi matematis yaitu menyatakan permasalahan matematika yang 

berkaitan dengan persamaan dan pertidaksamaan satu variabel dalam bentuk soal cerita 

dan menyatakan suatu gambar menjadi ide atau masalah matematika yang berkaitan 

dengan persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel dan dapat diselesaikan 

permasalahannya.  

 

Dan (3) Subjek berkemampuan rendah dalam memahami Persamaan dan 

pertidaksamaan satu variabel mencapai satu indikator kemampuan komu nikasi 

matematis yaitu menyatakan permasalahan matematika yang berkaitan dengan 

persamaan dan pertidaksamaan linear satu varibel. Kata Kunci: Hubungan Kemampuan 

Komunikasi Matematik Siswa SMP Kabupaten Bandung Barat ,Persamaan dan 

Pertidaksamaan Linear Satu Variabel _ _ PENDAHULUAN Pendidikan bagian terpenting, 

dalam proses pendidikan tidak dapat berdiri sendiri tanpa ada kerjasama yang harus 

menunjangnya.  

 



Tujuan pendidkan nasional yaitu membentuk anak bangsa menjadi punya skil dalam 

proses pembangunan pendidikan yang seutuhnya, yang bertanggung jawab dengan 

kewajiban sebagaimana mestinya dan yang harus menuntut ilmu untuk memumpuni 

apa yang perlu dilakukan dalam pendidikan luar maupun dalam. Salah satu upaya 

terciptanya masyakarat yang berpotensi sesuai dengan tannggung jawab masing 

–masing.  

 

pendidikan diatas adalah dengan melakukan pembaharuan pendidikan yang terencana 

dan berkesinambungan. Matematika yaitu pelantara yang berkesinambungan dan 

penunjang bagi ilmu dan teknologi lainnya. Matematika sangat dibutuhkan dalam dunia 

pendidikan maupun diluar pendidikan.  

 

Kemampuan komunikasi merupakan salah satu kemampuannyang harus dimilki oleh 

siswa, karena melalui komunikasi ide dapat dicerminkan, diperbaiki, didiskusikan, dan 

dikembangkan. Sehubungan dengan pentingnya kemampuan komunikasi matematik 

siswa, maka seorang guru harus mampu membentuk siswa berkarakter lebih baik,agar 

tercapainya,sesuatu pembelajaran yang Kreatif, dan inovatif agar suasana belajar 

menjadi lebih menyenangkan.  

 

Terdapat alasan pentingnya komunikasi dalam bidang matematika,hal ini dikemukakan 

oleh Wahyudin (2012:529) Komunikasi dapat membantu belajar siswa memahami 

konsep dasar matematis yang baru. saat mereka memainkan peran dan 

situasi,mengambil,dan menggunakan obyek - obyek,memberikan penjelasan dalam 

konsep dasar secara tulisan menggunakan diagram,menulis,menggunakan 

simbol-simbol matematis” Menurut NCTM (Fadliani,2015:4)()’ Komunikasi matematis 

merupakan kemampuan menginterpretasikan dan menjelaskan istilah-istilah dan 

notasi-notasi matematis baik lisan maupun tulisan.  

 

Melalui komunikasi, siswa dapat mengorganisasi berfikir matematis,menyampaikan 

pemikiran matematis secara koheren,menganalisis dan mengevaluasi strategi dan 

berfikir matematis yang lain. Komunikasi suatu bentuk interaksi yang dilakukan satu 

orang lebih untuk penyampaian informasi,pesan atau ide yang bermanfaat, baik ecara 

ide,gambar dan tulisan dengan tujuan tertentu.Sedangkan komunikasi matematis 

adalah kemampuan seseorang untuk menyampaikan informasi,ide atau gagasan utama 

yang diketahuinya kepada orang lain baik pesan berupa rumus,konsep,maupun 

penyelesaian suatu masalah matematika melalui lisan maupun tertulis untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.Adapun untuk melihat karakteristik komunikasi 

matematis yang dimiliki setiap anakn dalam proses –proses kemampuan komunikasi 

pada pembelajaran matematika.  

 



Komunikasi tertulis yang dikemukakan oleh Ross (Nurlaelah,2009:25) yaitu : 

(1)Menjelaskan situasi dan solusi masalah dengan gambar,bagan,table,atau penyajian 

secara aljabar,(2) memaparkan apa yang telah dikerjakan,(3) menjelaskan tentang 

solusinya,(4)membentuk suasana dalam pembelajaran menyenangkan,(5) dapat 

menggunakan simbol matematika secara tepat. METODE Hasil Penelitian ini adalah 

melatar belakangi berdasarkan hasil kualitatif.  

 

Subjek penelitian ini adalah siswa menengah pertama (SMP) Kabupaten Bandung Barat. 

Pengambilan sampel penelitian dilakukan dengan melihat nilai raport matematika 

semester ganjil untuk mengelompokan menggunakan pedoman acuan normatif yang 

dikemukakan oleh (Arikunto, 2008) yaitu dengan menggunakan Rata- rata Simpangan 

Baku.Kemudian ditentukan masing-masing dengan berkemampuan yang berbeda .dan 

melihat dari kemampuan komunikasi siswa dalam memahami Persamaan dan 

Pertidaksamaan satu variable.  

 

Instrumen yang digunakan terdiri atas instrumen pertama, Intrumem utama ialah 

peneliti sendiri adalah tes komunikasi matematis.Cara pengumpulan data pada 

penelitian ini adalah tes dan wawancara.Data yang diperoleh adalah komunikasi 

matematis siswa. Data wawancara didapat dengan melakukan wawancara terhadap 

subjek penelitian. Teknik pemeriksaan keaslian data yang digunakan adalah triangulasi 

metode.Triangulasi metode dilakukan dengan mencari kesesuaian data hasil tes 

wawancara.  

 

Analisis data yang digunakan mengacu pada analisis data menurut Miles dan Huberman 

(1992) yakni reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Tabel 1. Rubrik 

Penskoran Kemampuan Komunikasi Matematis Skor _Menulis (written texts) 

_Menggambar (Drawing) _Ekspresi Matematis (Matematical Expression) _ _0 _Tidak ada 

jawaban,kalaupun ada hanya memperlihatkan tidak memahami konsep sehingga 

informasi yang diberikan tidak berarti apa-apa _ _1 _Hanya sedikit dari penjelasan yang 

benar _Hanya sedikit dari gambar,diagram,atau table yang benar _Hanya sedikit dari 

model matematika yang benar _ _2 _Penjelasan secara matematis masuk akal namun 

hanya sebagian lengkap dan benar _Melukiskan diagram,gambar,atau table namun 

kurang lengkap dan benar _Membuat model matematika dengan benar,namun salah 

dalam mendapatkan solusi secara benar dan lengkap _ _4 _Penjelasan secara matematis 

masuk akal dan jelas serta secara logis _ _ _ _ _Skor Maksima l= 4 _Skor Maksimal = 3 

_Skor Maksimal = 3 _ _ HASIL DAN PEMBAHASAN Hasil Hasil harus mencakup dasar 

pemikiran atau desain eksperimen dan juga hasil eksperimen.  

 

Hasil dapat disajikan pada gambar, tabel, dan teks. Hasil harus mencakup dasar 

pemikiran atau desain eksperimen dan juga hasil eksperimen. Hasil dapat disajikan pada 



gambar, tabel, dan teks. Hasil harus mencakup dasar pemikiran atau desain eksperimen 

dan juga hasil eksperimen. Hasil dapat disajikan pada gambar, tabel, dan teks. Tabel 1.  

 

Judul Tabel PAM _Experiments _Control _ _Tinggi _11 _12 _ _Sedang _53 _44 _ _Rendah 

_9 _10 _ _Total _73 _66 _ _ Pembahasan Peneliti memberikan tes kepada 15 siswa kelas 

VII di kabupaten Bandung Barat mengenai materi Persaman dan Pertidaksamaan satu 

variabel.Tes yang diberikan terdiri atas 5 butir soal,yaitu : ( 1)Desi membeli 3 kg gula 

pasir .Dia membayar dengan selembar uang dua puluh ribuan dan menerima uang 

kembalian sebesar Rp3.500.00.Buatlah model matematika dari pernyataan 

diatas,kemudian carilah berapa harga 10 kg gula pasir? (2).Ibu akan membagikan uang 

pada ketiga anaknya yaitu A,B dan C.Uang tersebut sebesar Rp.45.000. A menerima tiga 

kali B,dan C menerina dua kali B. menerima x rupiah.cobalah tuliskan model matematika 

dari keterangan diatas dan berapakah uang yang didapat oleh masing –masing kakak 

adik tersebut? (3).Perhatikan persamaan –persamaan berikut : 2x =12 X +1 = -4-y X2 + 4 

= 22 Manakah dari persamaan-persamaan di atas yang merupakan persamaan linear 

satu variabel ! jelaskan alasanmu kemudian buatlah ilustrasi dari persamaan linear satu 

variabel di atas (4).Pak Yoga memiliki kolam ikan di depan rumahnya berbentuk persegi 

panjang.  

 

Lebar kolam ikan tersebut 10 cm lebih pendek dari panjangnya. Gambarlah sketsa kolam 

ikan pak Yoga Jika keliling kolam 380 cm,tentukan luas kolam ikan tersebut. (5).Lihatlah 

sketsa gambar dibawah ini Pak Hamid membuat taman bunga berbentuk persegi 

panjang dengan keliling 46m. Ia ingin memperlebar taman bunga tersebut sehiungga 

kelilingnya menjadi 64 m.  

 

Berapa meter perluasan taman bungayang Pak Hamid buat? Untuk memperoleh 

informasi yang lebih lanjut tentang kemampuan komunikasi matematis JK pada no 

1.Peneliti melakukanlakukan wawancara dengan JK sebagaimana transkrip berikut ini: 

KK: Dari soal no 1 apa yang ditanyakan ? JK: Membuat model matematuka dari 

pernyataan yang ada di soa kak KK: Setelah itu langkah apa yang kamu lakukan JK : 

Langsung saya modelkan ke matematika KK : Apakah hanya di modelkan saaja? JK : 

tidak kak .  

 

KK : Apa langkah selanjutnya lagi ? JK : Menentukan harga 10 kg gula pasir KK : Setelah 

itu ,apakah masih ada yang harus dilakukan JK : Tidak ada kak. Hasil wawancara 

menunjukan bahwa JK mengerti yang ditanyakan oleh soal no 1,selanjutnya JK 

mengetahui langkah –langkah untuk menyelesaikan soal yang ditanyakan .Selanjutnya 

peneliti melakukan triangulasi metode yaitu mencari kesesuaian antara data yang 

tertulis dengan data wawancara adalah dapat memodelkan sebuah soal cerita langsung 

kedalam matematika.  



 

data kridibel kemmpuan komunikasi matematis dalam memahami persamaan dan 

pertidaksamaan satu variabel adalah memahami dasar dari aljabar dengan 

permasalahan tersebut.Dalam hal ini JK mampu memodelkan ke dalam matematika. 

Analisis kemampuan komunikasi matematis subjek berkemampuan tinggi pada soal no 

2.Berdasarkan gambar 3,Yudi dapat memahami,memodelkan dan menyelesaikannya 

.Terlihat dari prosedur yang dilakukan dalam penyelesaiannya.  

 

Untuk memperoleh informasi lebih lanjut tentang kemampuan komunikasi matematis 

Yudi pada soal no 2,Peneliti melakukan wawancara pada Yudi,ialah : KK : Pada soal no 

2,apa yang ditanyakan? Yudi :buat model matematikanya kak. KK : Untuk apa model 

matematikanya ? Yudi :untuk menentukan berapa kali rupiah yang diterima adik,kakak 

tersebut kak.  

 

Kk : Setelah itu,Apalagi yang harus di lakukan? Yudi : menyelesaikan model matematika 

tadi kak. KK : Apa langkah pertama yang harus dilakukan ? Yudi :menentukan apakah 

soalnya persamaan atau pertidaksamaan kak. KK : Setelah tau itu persamaan atau 

pertidaksamaan ,langkah apa lagi ? Yudi : langsung menyelesaikan soal dengan rumus 

yang sudah dipelajari.  

 

KK : Bagaimana caranya? ini caranya. (jawab JK) Analisis kemampuan komunikasi 

matematis subjek berkemampuan sedang pada soal nomor 3 dipaparkan sebagaimana 

gambar 2 .tidak memahami yang di tanyakan oleh soal tersebut yaitu seharusnya bisa 

menentukan mana yang termasuk persamaan- persamaan lina,er satu variabel.sehinnga 

pada tahap penyelesaian subjek menggunakan cara yang tidak tepat melanjutkan 

pekerjaanya untuk soal nomor 3. Memperoleh informasi komunikasi matematis lebih 

lanjut.  

 

pada nomor 3 peneliti melakukan wawancara sebagaimana berikut: Kk : Pada soal 

nomor 3 apa yang di tanyakan? Amil : Menentukan mana yang termasuk persamaan 

persamaan kak. Kk : Mengapa yang di tanyakan persamaan Amil : Karna yang 

ditanyakan persamaan dan pertidaksamaan kak. Kk : Apakah kamu yakin yang 

ditanyakan persamaan dan pertidaksamaan Amil : Menjawab dengan ragu ragu) yakin 

kak Kk : Coba kamu perhatikan kembali soal itu? Amil : (membaca soal kemudian 

berpikir sejenak) oh…. iya kak,,saya keliru padahal yang ditanyakan cuma persamaan 

tidak dengan pertidaksamaanya.  

 

(jawaban Amil) Berdasarkan peneliti dengan ini diperoleh data bahwa Amil kurang tepat 

memahami dalam mengerjakan soal. Menganggap maksud dari soal nomor 3 adalah 

menentukan persamaan dan pertidaksamaan dan kemudian subjek juga memaksakan 



cara untuk menyelesaikan soal nomor 3. Selanjutnya peneliti melanjutkan triangulasi 

metode yaitu mencari kesesuaian data tertulis dan data wawancara dengan tidak dapat 

membuat model matematika dengan tepat,dalam hal ini Amil belum dapat menyatakan 

permasalahan dalam bentuk model matematika yang berbentuk persamaan.  

 

Pembahasan Komunikasi matematis yang berkemampuan tinggi, dalam memahami 

materi dengan memuat indikator pertama komunikasi yaitu merupakan permasalahan 

matematika berbentuk tulisan. Komunikasi tinggi dapat menjelaskan matematisnya 

secara tepat, dalam bentuk soal.. Indikator kedua dalam bentuk model matematika yang 

berbentuk persamaan serta menyelesaikannya.  

 

Subjek berkemampuan tinggi mampu mengungkapkan kemampuan komunikasi 

matematis sesuai permasalahan dengan bentuk model matematika tersebut.Indikiator 

ketiga komunikasi matematis ,yaitu menjelaskan gambar secara matematis yang 

berkaitan dengan materi. Subjek yang berkemampuan tinggi dapat menjelaskan suatu 

gambar menjadi permasalahan matematis. Dalam menyatakan dan menjelaskan model 

matematika .  

 

sehingga didapatkan hasil yang mencapai indikator matematis. Kemampuan komunikasi 

matematis, dapat dilihat dari kemampuan sedang dalam memahami suatu materi yang 

memuat indikator komunikasi matematis yaitu dapat menyatakan permasalahan 

matematika yang berkaitan dengan materi dalam bentuk gambar.  

 

Subjek berkemampuan sedang belum terdapat adaanya komunikasi matematis yaitu 

menyatakan suatu ide atau permasalahan lain. Hal ini sesuai dengan pendapat Awa 

(2013) bahwa rata-rasta siswa dapat mengkomunikasikan kemampuan sistematis 

matematis , selain itu juga siswa dalam menyatakan dan mengirustasikan suatu model 

matematika menjadi bentuk ide matematika.sehinnga di dapat hasil dari kemampuan 

komunikasi matematis yang mencapai 2 indikator komunikasi matematis.  

 

Kemampuan komunikasi matematis subjek berkemanpuan rendah dalam memahami 

materi yang terapkan yang memuat indikator pertama komunikasi matematis yaitu 

menyamakan permasalahan matematika yang berkaitan dengan materi dalam bentuk 

gambar.hal ini sesuai dengan jazuli (2009). mengemukakan kemampuan komunikasi 

matematis merupakan kemampuan suatu ide atau gagasan utama matematika melalui 

gambar dan bentuk bentuk visual lainya.indikatori kedua menyatakan bahwa 

komunikasi matematis yaitu menyatakan permasalahan yang di berikan ke dalam 

bentuk model matematika yang berbentuk persamaan serta penyelesaianya.  

 

subjek berkemampuan rendah belum mampu mengungkapkan dengan tepat 



kemampuan komunikasi matematisnya.hal ini menyatakan permasalahan yang di 

berikan dalam bentuk model matematika yang berbentuk persamaan serta 

menyelesaikannya disebabkan berkemampuan rendah tidak mengetahui untuk solusi 

masalah dengan Bahasa matematis yang tepat.sesuai hasil kemampuan ahmad,siti,dan 

roziati (maryani (2011) menunjukan bahwa mayoritas dari siswa tidak menuliskan solusi 

masalah dengan matematis yang tepat..  

 

Indikator komunikasi matematis ke tiga yaitu menyatakan suatu gambar menjadi ide 

atau masalah matematika yang berkaitan dengan persamaan dan pertidasamaan linier 

satu variabel dan dapat menyelesaikan masalah tersebut.subjek berkemampuan rendah 

belum mampu mengungkapkan kemampuan komunikasi sistematisnya dengan 

menyatakan suatu gambar menjadi ide suatu gagasan utama atau matematika sesuai 

indikator tersebut di sebabkan kurangnya kemampuan dalam keterampilan dan 

ketelitian untuk mencermati suatu permasalahan matematika hal ini sesuai dengan hasil 

temuan penelitian dalam funtes,wahyudin,oster holm,ahmad,siti,dan roziati (maryani, 

2011).  

 

Kemampuan komunikasi siswa dinilai masih kurang terutama keterampilan dan 

ketelitian dalam mengamati atau menganalisa dari persoalan matematika.sehinnga 

dapat di simpulkan bahwa berkemampuan kurang dapat mencapai satu indikator 

komunikasi tersebut. KESIMPULAN Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat 

di hasilkan bahwa komunikasi matematis dapat memahami materi (persamaan dan 

pertidasamaan linier satu variabel) ialah (1)Berkemampuan tinggi mencapai tiga 

indikator komunikasi matematis dalam mencapai tiga indikator komunikasi matematis 

dengan menyatakan permasalahan matematis yang berkaitan dengan materi 

menyatakan permasalahan yang di berikan ke dalam bentuk model matematika yang 

berbentuk persamaan dengan menyelesaikan dalam suatu gambar menjadi ide atau 

masalah matematika yang berkaitan materi (dengan persamaan dan pertidaksamaan 

linier satu variabel).  

 

(2) Berkemampuan sedang mencapai dua indikator komunikasi matematis dengan 

menyatakan permasalahan matematika yang berkaitan dengan materi (persamaan dan 

pertidaksamaan satu variabel) dapat di selesaikan. (3) Berkemampuan rendah hanya 

mencapai satu indikator komunikasi matematis yaitu menyatakan permasalahan 

matematika yang berkaitan dengan persamaan dan pertidaksamaan linier satu variabel. 

Dalam pembelajaran juga guru harus berinteraksi banyak agar kemampuan 

komunikasinya secara tidak langsung tumbuh. karena adanya suatu pendekatan.  

 

UCAPAN TERIMA KASIH Terima kasih ibu Ratna sariningsi S.Pd, M. Pd, yang telah 

membimbing dan telah memotivasi yang sangat berarti untuk kelangsunga jurnal ini 



sehingga jurnal ini terselesaikan DAFTAR PUSTAKA Arikunto,S. (2008).Evaluasi program 

pendidikan.Edisi kedua.Jakarta Bumi Aksara Fadliani, p. (2015).  

 

Meningkatkan Kemampuan Pemahaman,Komunikasi dan kemandirian Belajar Siswa 

SMP dengan Menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Masalah. Tesis FPMIPA UPI. 

Bandung: Tidak diterbitkan. Hendriawati.N. (2016).Meningkatkan Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa MTS (Dengan Menggunakan Pendekatan Problem Solving. 

Skripsi: Tidak diterbitkan. Miles,M.B & Huberman.A.M. (1992) Analisis Data Kualitatif 

:Buku Sumber Tentang Metode-metode Baru.Terjemahan oleh Tjetjep Rohendi 

Rohidi.Jakarta; UI-Press. Nurlaelah, E. (2009). Pencapaian daya dan Kreativitas Matematik 

Mahasiswa Calon Guru melaui Pembelajaran Berdasarkan Teori Apos.  

 

Disertasi Doktor Pada SPS UPI. Bandung;Tidak diterbitkan. Wahyudin, (2012), Filsafat dan 

Model- model Pembelajaran Matematika Bandung: Mandiri.  

 

INTERNET SOURCES: 

------------------------------------------------------------------------------------------- 

<1% - https://widuri.raharja.info/index.php/SI1221474132 

<1% - https://www.researchgate.net/profile/Subanji_Subanji 

<1% - https://quizlet.com/62003531/research-methods-final-flash-cards/ 

<1% - 

http://www.academia.edu/20581487/_IMPACTS_OF_INCOMPETENCE_IN_ENGLISH_LANG

UAGE_ON_STUDENTS_ACADEMIC_PERFORMANCE_IN_SECONDARY_SCHOOLS_A_CASE_

STUDY_OF_KINONDONI_DISTRICT_DAR_ES_SALAAM_REGION 

<1% - http://iopscience.iop.org/article/10.1088/1742-6596/1013/1/012143/pdf 

<1% - http://www.math.ucla.edu/~tom/LP.pdf 

<1% - http://home.ubalt.edu/ntsbarsh/opre640a/partVIII.htm 

<1% - https://www.nyu.edu/classes/jackson/causes.of.gender.inequality/ 

<1% - http://www.cpalms.org/Public/PreviewResourceLesson/Preview/71402 

<1% - http://www.state.nj.us/education/cccs/2004/s4_math_sands.doc 

<1% - 

https://goalbookapp.com/toolkit/v/goal/one-variable-linear-equations-and-inequalities

#! 

1% - https://tarokutu.com/soal-cerita-dengan-persamaan-linear-satu-variabel.html 

<1% - 

https://docplayer.info/67276457-Analisis-gaya-belajar-matematika-siswa-auditorial-kela

s-viii-3-smp-pertiwi-2-padang-tahun-pelajaran-2016-1017-oleh-abstract.html 

<1% - https://journal.uncp.ac.id/index.php/Pedagogy/article/view/666/573 

<1% - 

https://www.scribd.com/doc/122524916/Analisis-Kesulitan-Siswa-Belajar-Alajabar-SMP-



PGRI-Arjosari 

1% - http://www.sarjanaku.com/2011/01/pembelajaran-kooperatif-tipe-jigsaw.html 

<1% - https://es.scribd.com/doc/257691644/Proposal-Penelitian 

1% - 

http://yudictatorshfly.blogspot.com/2012/06/persamaan-dan-pertidaksamaan-satu.html 

<1% - http://13rafayani18.blogspot.com/2016/10/ 

<1% - 

https://www.scribd.com/doc/109653888/Modul-Model-Pembelajaran-Berbasis-Masalah

-Problem-Based-Learning 

<1% - 

https://sitichotijah269.wordpress.com/tugas-kuliah/tugas-internet-desing/artikel-pendid

ikan-matematika-di-smp/ 

<1% - 

http://belajar-soal-matematika.blogspot.com/2013/06/materi-matematika-smp-kelas-7.

html 

<1% - 

http://www.jurnalmudiraindure.com/wp-content/uploads/2016/10/UPAYA-PENINGKATA

N-PENALARAN-MATEMATIS-SISWA-TERHADAP-PERTIDAKSAMAAN-LINEAR-SATU-VARI

ABEL.pdf 

<1% - https://www.scribd.com/document/350336244/4101506001-pdf 

1% - 

https://www.scribd.com/document/287397559/Persamaan-Dan-Pertidaksamaan-Linear-

Satu-Variabel 

<1% - 

https://es.scribd.com/doc/166428627/Pelaksanaan-Pembelajaran-Matematika-dengan-

Model-Project-Based-Learning-PBL-di-Kelas-X-SMA-Negeri-1-IndralayaProject 

<1% - 

http://nhiro-nhiro.blogspot.com/2010/10/konsep-belajar-mandiri-siswa-pada.html 

<1% - 

https://imadeyudhaasmara.wordpress.com/2015/07/02/standar-pendidikan-dikaji-dari-t

eknologi-pendidikan-dalam-manajemen-kepala-sekolah/ 

<1% - https://www.scribd.com/document/372938543/NASKAH-PUBLIKASI 

<1% - 

http://tabir-ilmu.blogspot.com/2011/08/pembelajaran-bahasa-indonesia-yang.html 

<1% - https://journal.unsika.ac.id/index.php/judika/article/download/118/122 

<1% - 

http://www.academia.edu/8923982/PEMBENTUKAN_SELF-EFFICACY_DAN_KEMAMPUAN

_KOMUNIKASI_MATEMATIS_SISWA_PADA_PEMBELAJARAN_MATEMATIKA_MENGGUNA

KAN_MODEL_PEMBELAJARAN_CIRC 

<1% - 



http://10310255.blogspot.com/2012/01/penerapan-pembelajaran-berbasis-masalah.ht

ml 

<1% - http://agusjnaibaho.blogspot.com/2015/05/komunikasi-matematika.html 

<1% - http://didingnurarifin.blogspot.com/2014/03/makalah-problem-solving.html 

<1% - http://repository.unpas.ac.id/13220/5/BAB%20II.pdf 

<1% - 

http://linafadilashabil.blogspot.com/2014/03/pengaruh-metode-pembelajaran-matemat

ika.html 

<1% - http://e-journal.stkipsiliwangi.ac.id/index.php/p2m/article/view/171 

<1% - 

http://file.upi.edu/Direktori/FPMIPA/JUR._PEND._MATEMATIKA/195401211979031-END

ANG_MULYANA/MAKALAH/Pembelajaran_Pers_Linear.pdf 

<1% - http://eprints.uns.ac.id/11423/1/331-1697-1-PB.pdf 

<1% - 

https://www.scribd.com/document/364072214/Skripsi-Peran-Ganda-Ibu-Rumah-Tangga

-Di-Desa-Karangan-Tugas-Bahasa-Indonesia-Kelas-11-Semester-2-Kurikulum-13 

<1% - 

http://www.academia.edu/7440214/ANALISIS_PENELITIAN_KUALITATIF_MODEL_MILES_d

an_HUBERMAN 

1% - 

http://noviansangpendiam.blogspot.com/2011/04/kemampuan-matematika-siswa.html 

1% - https://updatekerinci.blogspot.com/2011/12/komunikasi-matematika.html 

<1% - https://www.scribd.com/doc/127384165/rubrik-penskoran 

<1% - 

http://mydiarylusia.blogspot.com/2016/02/makalah-singkat-mempresentasikan.html 

<1% - http://www.academia.edu/20239782/Sistematika_Penulisan_Artikel_Ilmiah 

<1% - https://pvbpamekasan.wordpress.com/category/panduan-penulisan-ta/ 

<1% - https://docplayer.info/57106684-53.html 

<1% - 

http://karyatulisilmiah.com/perbedaan-hasil-belajar-antara-siswa-gaya-kognitif-field-ind

ependent-dengan-siswa-gaya-kognitif-field-dependent-melalui-pembelajaran-langsung

-pada-pokok-bahasan-spldv-kelas-viii-smp-negeri-2-palu/ 

1% - http://dianramadani150393.blogspot.com/ 

<1% - https://issuu.com/waspada/docs/waspada__sabtu_2_juli_2011 

<1% - https://www.scribd.com/doc/227614158/Soal-Uskp-Oktober-b-2010 

<1% - https://kunarso74.wordpress.com/2010/07/03/materi-aretmatika-sosial/ 

<1% - 

https://www.slideshare.net/DiahOctavianty/buku-matematika-smp-kelas-8-semster-2-k

urikulum-2013 

<1% - 



https://www.slideshare.net/gini_alawiyah96/perangkat-pembelajaran-2013-setelah-revisi 

<1% - http://ngatinimatsmp1.blogspot.com/ 

<1% - 

https://www.scribd.com/doc/104808653/BukuBse-belajarOnlineGratis-com-Smp-mts-Ke

las-7-Ips-1-Sutarto-1 

<1% - 

https://www.scribd.com/document/344536173/Buku-Matematika-Kelas-7-Revisi-2016-S

emester-2 

<1% - https://vaskoedo.wordpress.com/2008/10/05/page/2/ 

<1% - https://pt.scribd.com/doc/307251122/KOMUNIKASI-MATEMATIS 

<1% - 

https://text-id.123dok.com/document/4zp1e687z-pembahasan-prosiding-hasil-hasil-pe

nelitian-teknologi.html 

<1% - 

https://docplayer.info/80116513-Skripsi-diajukan-untuk-memenuhi-salah-satu-syarat-m

emperoleh-gelar-sarjana-pendidikan-program-studi-pendidikan-guru-sekolah-dasar.ht

ml 

<1% - 

https://www.scribd.com/document/339639363/sd4bhsind-MembuatkuCerdas-pdf 

<1% - http://muhmadsoleh.blogspot.com/2014/04/laporan-kkn-iainu-kebumenn.html 

<1% - http://www.ugpedia.gunadarma.ac.id/index.php?action=open 

<1% - 

https://www.liputan6.com/tekno/read/3326204/bingung-registrasi-kartu-indosat-cek-ca

ranya-di-sini 

<1% - 

https://id.123dok.com/document/nq746dvq-analisis-kemampuan-komunikasi-matemati

s-pada-model-pbl-dengan-pendekatan-saintifik-berdasarkan-gaya-belajar-siswa-kelas-

viii.html 

<1% - https://issuu.com/ptkpost/docs/29052011 

5% - https://www.scribd.com/document/369835624/7232-24076-1-PB 

<1% - https://kawirian.wordpress.com/2014/01/14/ 

<1% - 

http://seminar.uny.ac.id/semnasmatematika/sites/seminar.uny.ac.id.semnasmatematika/f

iles/banner/PM-12.pdf 

<1% - 

http://modulonline-xiv.blogspot.com/2009/01/penyelesaian-permasalahan-yang.html 

<1% - 

https://docplayer.info/57246906-Kajian-analisis-usaha-dan-nilai-tambah-agroindustri-te

pung-mocaf-di-kelompok-tani-sungai-suci-kabupaten-bengkulu-tengah.html 

<1% - https://www.slideshare.net/NailulHimmiJNE/komunikasi-matematika-40900687 



<1% - https://erikvalentinomath.files.wordpress.com/2015/03/3525-7733-1-pb.pdf 

<1% - 

https://docplayer.info/93550442-Mengembangkan-kemampuan-komunikasi-matematik

-siswa-melalui-strategi-think-talk-write.html 

<1% - https://www.scribd.com/document/340947292/Model-Aljabar-pdf 

<1% - https://goeroendeso.files.wordpress.com/2018/03/2-kisi-kisi-usbn-matik-13.pdf 

<1% - 

http://penelitianpemasaranfauzi.blogspot.com/2015/11/pengaruh-kualitas-produkharga

-dan.html 

<1% - 

https://lppmunigresblog.files.wordpress.com/2016/05/cahaya-kampus-jurnal-volume-13

-no-1-2015-agustus.doc 

<1% - 

http://kemampuanpemecahanmasalahmatematika.blogspot.com/2016/12/kemampuan-

pemecahan-masalah.html 

<1% - 

http://matheducationn.blogspot.com/2013/11/rpp-persamaan-dan-pertidaksamaan-line

ar_8555.html 

<1% - 

http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/39078/1/FUDTRI%20HARIYAT

I-FAH.pdf 

<1% - 

http://menzour.blogspot.com/2016/11/makalah-sistematika-laporan-evaluasi.html 

<1% - http://carijudulindonesia.blogspot.com/2015/03/pendidikan-matematika-2.html 

<1% - 

http://psikologi-ilmiah.blogspot.com/2016/06/hubungan-efikasi-diri-dan-prestasi-akade

mik.html 

<1% - https://journal.unsika.ac.id/index.php/judika/article/view/200 

<1% - http://repository.upi.edu/8864/7/t_mtk_1007371_bibliography.pdf 

 


